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PERAN PERGURU AN TINGGI DALAM PENGEMBAN GAN
KREATIVITAS M AHASISWA: KAJIAN DAN PRAKTI S DI
UNIVE RSITAS NEGERI PADANG

Alizamarisgp!

Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Univ ersitas
Negeri Padang

e-mail : alizamarkons@yvahoo.com

ABSTRAK

Education is essentially developing the ability of students to be able to live independentl y, creatively and have the skills
useful for themselves and others in the community are marked with individuals who have intellectual, scientist, and/o r
professionals cultured and creative, tolerant, democratic, strong character, and dare to defend th e truth for the sake of
the nation. Higher education as part of the national education plays an impportant and strategic role in creating an
atmosphere of quality education and comprehensive effort to prepare students to become independent and skilled
individuals through a variety of educational services and development. The problem that faced colleg is not only faced
with various other issues s uch as research and community service as well as othe r academic management issues. The
conditions led to the development of creativity of students did not become an important point in higher educat ion,
therefore, needs a thorough overview of both theo retical and practical development of creativity of students that can be
used by stakeholders in highe r education. This paper focuses on creativity a nd dimension to the students on the basis of
research results and the fact of program implementation report the development of creativity in Universitas Negeri
Padang.

ABSTRAK

Pendidikan pada dasarnya adalah mengembangkan kemampuan peserta didik (dal am hal ini mahasiswa) untuk mampu
hidup s ecara mandiri, kreatif dan memiliki keterampilan yang b erguna bagi dirinya dan orang lain di lingku ngan
masyarakat yang di tandai dengan individu ya ng memiliki intelektual, ilmuan, dan/ atau prof esional yang berbudaya
dan Kkreatif, toleran, demokratis, berkarakter tangguh, serta berani membela kebenaran untuk kepentingan bangsa.
Pendidikan tin ggi sebagai bagian dari pendidikan nasiona 1 memainkan peranan penting dan strategis dalam
menciptakan suasana pendidikan yang bermutu dan komprehensif dalam upaya mempersiapkan mahasis wa menjadi
individu yang mandiri dan teram pil melalui berbagai layanan pendidikan dan pengembangannya. Persoalan yang di
hadapi adalah perguruan tinggi tidak hanya dihadapkan kepada berbagai permasalahan lain seperti penelitian dan
pengabdian masyarakat serta permasalahan manajemen akademik lainnya. Kondisi — kon disi seperti ini menyebabkan
pengembangan Kkreativitas mahasiswa tidak menjadi point penting dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi, oleh
karena itu diperlukan sebuah gambaran menyeluruh bai k secara teori maupun praktik pengembangan kreativitas
mahasiswa yang dapat digunakan oleh para pemangku kepentingan pendidikan tinggi. Makalah ini membahas tentang
kreativitas dan dimensin ya pada mahasiswa atas dasar hasil riset dan fakta dari laporan pelaksanaan program
pengemban gan Kreativitas yang ada di Universitas Negeri Padang.

Kata Kunci : Kreativitas Ma hasiswa, Perguruan Tinggi, Program Pengemba ngan

g
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PENDAHULUAN

Berbagai kebijakan telah dibuat pemerintah,

salah satunya di bidang pendidikan.Pendidikan
diarahkan pada sumber daya manusia yang
terarah, terpadu dan menyeluruh melalui
berbagai upaya produktif komponen bangsa.
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1
menyebutkan bahwa pendidikan merupakan
“usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi pribadinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, Kkecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang

diperlukan dirinya,

masyarakat,

bangsa dan negara”. Maksudnya disini adalah
seseorang yang menempuh jalur pendidikan
haruslah sadar dan terencana dalam
menjalaninya, supaya apa yang di dapatkan
sesuai dengan apa yang di harapkan. Lalu
Prayitno (2008:46) juga menyatakan bahwa
“pendidikan  adalah upaya memuliakan
kemanusiaan manusia untuk mengisi dimensi
kemanusiaan melalui pengembangan
pancadaya secara optimal dalam rangka
mewujudkan jati diri manusia sepenuhnya”.

Secara formal pendidikan yang ada di
Indonesia dimulai dari Taman Kanak-Kanak
(TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah  Pertama  (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA), Perguruan Tinggi
(PT). Semua ini berperan secara
berkelanjutan dalam perkembangan
kehidupan manusia di jalur pendidikan .

Pendidikan Tinggi adalah pendidikan formal yang
terakhir yang akan di jalani oleh seorang peserta
didik. Di dalam UU No.12 tahun 2012 Pasal 1
Ayat 1 menyebutkan jenjang pendidikan tinggi
yang mencakup

program pendidikan diploma, program sarjana,
program magister, program doktor, dan program
profesi, serta program spesialis dan yang di
selenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan
kebudayaan bangsa indonesia. Pendidikan tinggi
sebagai bagian dari pendidikan yang bermutu dan
upaya
mahasiswa menjadi individu yang terampil dan

komprehensif dalam mempersiapkan
mandiri melalui berbagai layanan

pendidikan dan pengembangannya. Persoalan
yang dihadapi sekarang adalah perguruan
tinggi tidak hanya di hadapkan

kepada berbagai permasalahan pengembangan
kemampuan mahasiswa semata, akan tetapi
juga di hadapkan kepada  berbagai
permasalahan lain seperti penelitian dan
pengabdian masyarakat serta permasalahan
manajemen akademik lainnya. Kondisi inilah
yang menyebabkan pengembangan kreativitas
mahasiswa di pendidikan tinggi tidak begitu
menjadi persoalan yang mendasar, padahal
kreativitas sangat perlu dalam
kehidupan.Pendidikan tinggi mempunyai peran
penting untuk seorang individu dalam
mengembangkan dirinya sebagai mahasiswa yang
sesungguhnya, karena semua individu memiliki
kreativitas didalam dirinya walaupun ada yang di
gunakan, ada juga yang tidak.Oleh karena itu di
perlukan sebuah gambaran menyeluruh baik
secara teori maupun praktik pengembangan
kreativitas mahasiswa yang dapat digunakan oleh
para  pemangku

kepentingan  pendidikan

tinggi.tulisan ini membahas berbagai hal
berkenaan dengan peranan perguruan tinggi
dalam pengembangan kreativitas mahasiswa atas
dasar hasil riset dan fakta di Universitas Negeri

Padang.

KREATIVITAS DAN
DIMENSINYA A. Konsep Dasar

Kreativitas.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia,

kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang
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untuk  menciptakan
baru.Semua individu

sesu atu  yang
memiliki  Kreativitas,

kreativitas seseorang ada yang bisa tersalurkan
dengan baik, ada juga yang tidak. Ali dan Asroni
(2011:42) menyatakan kreativitas adalah ciri-ciri
khas yang dimiliki oleh individu yang menan dai
adanya kemampuan untuk menciptak an sesuatu
yang baru atau kombinasi dari karya-karya yang
telah ada sebelumnya, menjadi suatu

karya yang baru yang dilaku kan melalui
interaksi dengan  lingkungannya  untuk
menghadapi  permasalahan, d an mencari
alternatif pemecahannnya  melalui cara
berpikir yang berbeda. Lalu Hurlock
(1978:4) juga menyatakan Kkreati vitas adalah
kemampuan seseorang untuk m enghasilkan
komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang
pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak
dikenal
merupakan

pembuatnya. Artinya  kreativitas

seseorang yang mampu
mengaktualisasikan kemampuan dalam dirinya,
yang dapat digun akan dalam mendapatkan ide-
ide , karya, p roduk yang bermanfaat untuk

dirinya maupun untuk orang sekitar.

Kreativitas adalah proses pemecahan masalah
dengan berpikir kreati f (Hilarie et

al., 2012). Selanjutnya  Gh ufron dan
Risnawati (2010:103) memaparkan
kreativitas merupakan prestasi yang

istimewa dalam menciptakan sesuatu yang baru
berdasarkan bahan, info rmasi, data, atau
elemen-elemen yang sudah ada sebelumnya
menjadi hal-hal bermakna dan bermanfaat,
menemukan ¢ ara- cara pemecahan masalah
yang tidak dapat ditemukan oleh kebanyakan
orang, ide-ide baru, dan melihat adanya
berbagai kemungkinan. Lalu Rachmawati dan
Kurniati (2012:14) juga menyatakan kreativitas
merupakan suatu proses mental individu yang
melahirkan gagasan, proses, metode ataupun
produk baru yang efektif yang bersifat
imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi, suksesi,
diskontinuitas, dan

diferensiasi yang berdaya guna dalam
berbagai bidang untuk pemecahan suatu
masalah.

Dari paparan sebelumnya jadi Kreativitas
adalah suatu yang dimiliki oleh seorang
individu yang dapat men gahasilkan suatu
ide, produk atau gagasan y ang baru menjadi
hal yang bermakna dan bermanfaat bagi
kehidupan baik itu untuk diri sendiri
maupun orang lain.

B. Perkembangan Kreativitas Mahasiswa.

Kreativitas dilihat sebagai bagian dari proses
kognitif karena di dalam nya terkandung
kemampuan individu untu k berfikir keluar
(divergent thinking) yang berbeda dengan
intelegensi yang di sebut sebagai kemampuan
berfikir memusat (convergent thinking).
Sebagai salah satu bagian dari Kkognitif,
tentunya Kkreativitas juga dipengaruhi banyak
faktor. Dengan demikian Kkreativitas yang di
miliki oleh individu tidak bisa di realisasikan
dengan baik di karenakan mem liki penghalang
dalamnya, seperti pengaruh dari luar diri
individu, tidak ada ruang untuk berkarya,
tidak ada penyemangat/ tidak ada yang
memberi dukungan untuk melakukan sesuatu
yang baru, dan t idak heran bila kreativitas
yang di miliki oleh mahasiswa tidak bisa di
kemban gkan/tersalurkan dengan baik. Salah
satu  hal yang paling mendasar dalam
mengahalangi mahasiswa dalam
mengembangkan Kreativitasnya adalah diri
mahasiswa itu sendiri, dimana individu tidak
mau untu merealisasikan kreativitas yang
dimili kiknya padahal dengan Kkreativitas
mahasiswa dapat membuka gagasan, ide, pr
oduk baru yang

bermanfaat dan bermakna bagi
kehidupannya dan bisa juga orang lain.

Shallcross dalam Munandar (1999) memaparkan
ada berapa kendala yang di dapatkan seseorang
dalam mengembangkan
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kreativitasnya adalah.

1. Kendala Historis ‘tiShallcross
menyontohkan kehidupan pada zaman
kolonial yang melihat bahwa indonesia
telah di jajah oleh kolonial belanda
selama tiga abad lamanya, sedangkan
jepang menjajah indonsesia selama 3
tahun. Dari sini di lihat salah satu
penghambat berkembangng
produktivitas Indonesia. ist!
2. Kendala
menyatakan faktor [sieketurunan penentu

BiologisstxBeberapa pakar

kreativitas seseorang, sementara pakar lainnya
menyebutkan faktor lingkungan lah penentu
utama. Namun harus di akui bahwa gen yang
diwarisi berperan menentukan batas-batas
intelegensi, tetapi sering dalam hal intelegensi
kreatif, hereditas lebih banyak digunakan
sebagai alasan daripada kenyataan.
3.Kendala Fisiologisst-Seseorang  dapat
mengalami kendali faali itrkarena terjadi
kerusakan otak karena penyakit atau
terkena kecelakaan. Atau seseorang
menyandang salah satu ketunaan fisik
yang menghambatnya untuk
mengungkapkan kreativitas.

4. Kendala sosiologis[s:E}]Lingkungan sosial
mempunyai dampak [s}}zterhadap ungkapan
kreatif. Setiap masyarakat memiliki nilai,
norma, dan tradisi tertentu, kegiatan, minat
dan prilaku kolektif. Sering juga prilaku
yang tidak sesuai dengan norma dikatakan
sebagai tindakan yang tidak bermoral, jika
menyimpang dari aturan dari aturan atau
hukum yang tertulis atau tidak tertulis.
Penyimpangan dari pola prilaku kelompok
dapat mengakibatkan hukuman atau
pengucilan.

5. Kendala Psikologis[s}}]Dari semua kendala
yang di atas kendala {s}:p:yang paling
mendasar  dalam  kreativitas  adalah
psikologis dikarenakan seseorang yang
menyakini tidak bisa untuk
mengemabngkan kretifitasnya. Dari

sinilah timbul kendala psikologis.

6. Kendala Diri Sendirist»Kendala yang
mendasar  dalam  ipengembangan
kreativitas adalah diri mereka sendiri.
Apakah dalam diri ini membuat
keyakinan yang kuat untuk membebaskan
diri dari kebiasaan yang menghambat

-
'

ungkapan kreatif. ist

el

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KREATIVITAS

Banyak faktor yang mempengaruhi dalam
pengembangan kreativitas, kreativitas
seseorangberkembang dipengaruhi oleh faktor-
faktor internal (diri sendiri) dan eksternal
(lingkungan). Faktor- faktor yang bersumber dari
diri sendiri, antara lain seperti kondisi kesehatan
fisik, tingkat kecerdesan (IQ), motivasi, dan
lainnya. Sedangkan faktor eksternal (yang berasal
dari luar lingkungan) dapat dikategorikan pada
faktor keluarga, sekolah dan faktor sosial budaya.
Robert J Sternberg (2008:402) menyatakan
bahwa “kita tidak bisa mempelajari kreativitas
dengan mengisolasikan individu-individu dan
kerja-kerja mereka dari lingkungan sosial dan
historis tempat mereka ditampilkan...apa yang
kita sebut kreatif tidak pernah menjadi hasil dari
tindakan individual saja”. Hal ini menunjukkan
bahwa ada faktor lain diluar diri individu yang
menjadikannya Kkreatif, salah satunya adalah
faktor sosial budaya. Faktor individu dan faktor
lingkungan harus berpadu agar munculnya
kreativitas.

PERAN PERGURUAN TINGGIstA.
Kebijakan dan program pengembangan.

Kebijakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah rangkaian konsep dan asas yang
menjadi garis besar dan dasar rencana yang
dalam pelaksanaan suatu pekerjaan,
kepemimpinan, dan cara bertindak. Sedangakan
program adalah sebuah rancangan yang akan di

lakukan atau
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usaha yang akan di lakuka n. Program
pengembangan adalah rancanga n atau usaha
yang akan di lakukan dalam pe ngembangan
yang akan dilakukan oleh perg uruan tinggi
(dalam hal ini UNP )

Universitas Negeri Padang (U NP) sebagai
salahsatu Lembaga Pendidi k Tenaga
Kependidikan (LPTK) berkewa jiban untuk
menyelenggarakan pendidikan yang bermutu
sesuai arah tujuan pendidikan nasional
sebagaimana diamana tkan dalam

UU tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Untuk mewujudkan cita-cita tersebut UNP
memiliki visi “Menjadi universitas unggul di
kawasan Asia Tenggara di b idang ilmu
kependidikan, ilmu pengetahua n, teknologi,
olahraga, dan seni pada tahun 2020
berdasarkan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa”. Visi UNP tersebut dijabarkan
dalam tujuan sebagai berikut:

1. Menghasilkan tenaga profesional yang
bermoral dan agamis di bidang
pendidikan, ilmupengetahua n,
teknologi, olahraga dan seni.

2. Menghasilkan lulusan ya ng berdaya
saing dan adaptif terhadap perubahan
lingkungan global.

3. Menciptakan mahasiswa yang cerdas,
santun, sehat jasmani, dan rohani.

4. Menghasilkan karya ilmiah dan

model pembelajaran yang inovatif.
5. Tersebarluaskannya ilmu p engetahuan, hasil

penelitian, dan model pembelajaran pada
tingkat nasional dan internasional.

6. Meningkatnya mutu da n jumlah
implementasi ilmu kependidikan, ilmu
pengetahuan, teknologi.

7. Terbantunyamasyarakatdalam
menyelesaikanist-permasalahan
kemasyarakatan dengan
itrmemanfaatkan hasil-hasil penelitian.

8. Terwujudnya tata kelola yan g baik
(good university governance).

9. Terlaksananya pelayanan berkualitas
sesuai stpkebutuhan pelangga n. ok

el

10. Terjalinnya kerja sama di tingkat
lokal, nasional, strdan internasional.
st

11. Terwujudnya universitas unggul di
kawasan Asia s,

Sebuah layanan bisa digunakan untuk mengubah
prilaku peserta didik (dalam hal ini mahasiswa)
KES-T (kehidupan efektif sehari-hari terganggu)
menjadi KES (kehidupan efektif seh ari-hari).
Unit pelayanan bimbingan kons eling UPBK bisa
sebagai salah satu wada h yang bisa di
pergunakan untuk mengembangkan kreativitas
yang ada di UNP. Dengan melakukan salah satu
pen gembangan yang bisa di lakukan di UNP
adalah dengan melakukan tes bakat secara
gratis (bagi mahasiswa UNP) untuk m
engetahui bakat yang di miliki oleh m ahasiswa
UNP.

Sehingga Kreativitas yan ¢ dimiliki oleh
mahasiswa UNP itu bisa tumbuh dan
berkembang sebagaiman a seharusnya.
Dalam hal ini perguruan tinggi (dalam hal ini
UNP) melibatkan berb agai pihak untuk
koordinasi dalam pengembangan kreativitas
dengan melakukan penyusunan mekanisme
dan majanemen penyelengaraan yang lebih
terarah.

Lebih lanjut, sebagai Universitas yang diberi
penugasan dari Direktur K etenagaan Dikti
Kemdiknas pada 2010, UNP telah
mengembangkan model pe ndidikan karakter

tahun

yang diberi nama sebagai Karakter Cerdas.
Prayitno & Afriva Kha idir (2010, 15)
mengemukakan pendekatan atau metodologi yang
digunakan dalam model pendidikan karakter
cerdas dilakukan dengan cara:iske

1. Mengidentifikasi kaidah-kaidah

keilmuan ilmupendidikan dan
memposisikannya se bagai landasan
PENDIP  (pendidikan dengan ilmu

pendidikan) dalam kese luruhan kerangka
pendidikan karakter cer das.

2. Merumuskan butir-buti r nilai karakter
cerdas dalam lima fokusnya (yaitu
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keimanan dan ketakwaan kepada tuhan
YME, kejujuran, kecerdasan,
ketangguhan dan kepedulian) serta
nilai-nilai luhur Pancasila.

3. Mengintegrasikan nilai-nilai karakter cerdas
ke dalam substansi pembelajaran, baik yang
berorientasi kurikulum satuan pendidikan
maupun yang terkait dengan Kkondisi
lingkungan dan kehidupan dalam arti yang
luas dengan prinsip alam takambang jadi
guru.

4. Mengkonstruksi strategi pembelajaran
dengan landasan  kaidah-kaidah
kelimuan pendidikan yang mampu
mengembangkan pribadi-pribadi
berkarakter cerdas.

5. Menerapkan proses pembelajaran format
klasikal dan non klasikal pendidikan karakter
cerdas untuk peserta didik internal dan

eksternal UNP.

TANTANGAN
PROGRAM.

PENGEMBANGAN

Tantangan adalah rangsangan untuk melakukan
sesuatu atau sesuatu yang menggugah tekad
untuk meningkatkan kemampuan yang ada untuk
mengatasi masalah. Dalam hal ini pengembangan
program yang akan di lakukan Tenggara pada
tahun 2020. 12. Terbangunnya budaya akademik
global.st?Dari

yang berwawasan penjelasan

berkenaan dengan visi dan

penyelenggaraan pendidikan di UNP tersebut

tujuan

nyatalah bahwa pengembangan Kkreativitas
mahasiswa menjadi tujuan terselenggaranya
pendidikan sehingga menjadi mahasiswa yang
mampu bersaing baik dalam bidang kependidikan

maupun bidang lainnya.

Pengalaman UNP/Praktik Pengembangan
di UNP

Hasil penelitian yang di lakukan kepada

mahasiwa UNP menunjukkan bahwa secara
keseluruhan Kkreativitas mahasiswa UNP pada
umumnya berada

dalam kategori sedang.

Sedangkan  jika dilihat per indikator
menunjukkan hasil sebagai berikut: 1) sikap dan
tilikan terhadap masalah dan hal-hal baru pada
umumnya berada dalam kategori cukup tinggi, 2)
sikap terhadap lingkungan, dinamika,
kemampuan berekspresi dan berkomunikasi pada
umumnya berada dalam kategori sedang, 3) sikap
dan dinamika dalam bekerja pada umumnya
berada dalam Kkategori sedang, 4) kebebasan,
keyakinan dan keteguhan hati secara umum
berada pada kategori cukup tinggi, 5) keaslian
dan prestasi secara umum berada pada kategori
sedang dan 6) komitmen terhadap kebersamaan,
nilai dan moral secara umum berada pada

kategori cukup tinggi (Alizamar & Afdal, 2015).

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa

kreativitas menjadi poin penting dalam
pengembangan dan pemberdayaan SDM,
khususnya mahasiswa, sehingga mampu

bersaing dan berinteraksi dengan kebutuhan
dunia kerja.Dan perguruan tinggi adalah salah
satu wadah dalam pengembangan kreativitas
yang di miliki oleh peserta didik, dalam hal ini
mahasiswa (Alizamar & Afdal, 2015).

Salah satu pengembangan yang di lakukan
kepada mahasiwa UNP dalam pengembangan
kreativitas adalah dengan melakukan sebuah
pelayanan bimbingan dan Kkonseling melalui
Unit Pelayanan Bimbingan Konseling (UPBK)
yang ada di UNP. Pelayanan bimbingan dan
konseling

adalah pengembangan Kkreativitas
mahasiswa. Supriadi (1994:164) menambahkan
bantuan yang juga dapat diberikan oleh guru
bimbingan dan konseling/konselor kepada anak-
anak kreatif ialah: (1) menciptakan rasa aman
kepada anak untuk mengekspresikan
kreativitasnya, (2) mengakui dan menghargai

gagasan-



Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun2016

gagasan, (3) untuk

mengkomunikasikan dan mewujudkan gagasan-

menjadi  pendorong

gagasannya, “) membantu memahami
divergensinya dalam berfikir dan bersikap, dan
bukan malah menghukumnya,

5 memberikan peluang untuk
mengkomunikasikan gagasa nnya, (6)
layanan bimbingan dan konseeling dalam
mengembangkan  Kkreativitas.  Berikut
dijelaskan kemungkinan progra m yang
bisa  dilakukan dalam upaya pe

ngembangan Kreativitas mahasiswa:

1. Penciptaanrasaamanit:Penci ptaan rasa aman
dimaksudkan disini adalah Kkondisi yang
disediakan oleh civita s akademika kampus
memungkinkan untuk tidak
memiliki rasa takut untuk berkreasi. Apabila

mahasiswa

mahasis wa memiliki

ketakutan dan kecemasan yang
berlebihan, akan menghambat daya
kreatifnya. Supriadi  (1994:164)

menyatakan bahwa orang dewasa perlu

melindungi individu-indiv idu yang
kreatif dari perasaan teran cam dengan
artian bahwa orang dewasa juga tidak
bersikap yang berlebihan.
Perlindungan yang diberikan oleh orang

pembela

dewasa dimaksudkan agar individu-

individu kreatif memahami
hubungannya dengan orang lain dan
dapat mengaplikasikan  gagasan-
gagasannya yang unik dan berbeda

tersebut.

2. Pengakuan dan penghar gaan atas gagasan
Orang-orang d ewasa di perguruan tinggi (dosen
da n pimpinan perguruan tinggi) perlu

menjamin bahwa terhadap usaha-usaha kreatif
dan prestasi yang dicapai oleh mahasi swa
diakui keberadaanya dan dihargai, baik secara
materi terlebih lagi secara non materi. Hal ini
menjadi penting a gar individu

kreatif merasa gagasan/ide/p roduk yang

diciptakannya/disampaikann ya berguna dan

dihargai secara baik.Kondisi seperti ini masih

kurang dilakukan dalam

pelaksanaan  pendidikan di  kampus,
mengingat sebagian orang dewasa
menganggap  individu kreatif sebagai

ancaman bukan sebagai aset Ktisumber
daya manusia yang berharga. i
3. Adanya dorongan untuk
mewujudkan

stigagasanst:Hambatan individu kreatif untuk

mengkomunikasikan dan

i

[s_%_pjmewujudkan g agasannya adalah tidak
adanya dorongan dari orang dewasa untuk
meng komunikasi dan mewujudkan ide-ide i
kreatifnya. Untuk itu, diperlukan doronga n-
dorongan yang terprogram dan dapat dievaluasi
secara terus menerus dari ber bagai pihak agar
orang-orang kreatif dapat
mengemukakan dan mewujudkan
gagasan/ide Kkreatifnya. Selanjutnya,
perlu ada ruang bagi individu-
individu kreatif
4. Pemahaman terhadap perbedaan sikap dan
cara berfikir Supriadi (1994:164)
menyatakan bahwa a nak-anak kreatif
perlu  dibantu dala m memahami
perbedaannya dengan orang lain, agar
mampu mengatasi Kr isis-krisis yang
timbul karenanya, termasuk kemungkinan
ditentang oleh orang lain. Hal yang bisa
dilakukan oleh dosen adalah memahami ba
hwa perbedaan sikap dan cara berfikirnya itu
adalah ciri kreatif bukan ketidakmampuan
satu ide dengan dosen yang
bersangkutan.Dosen
harus mampu mengelompokkan mahasiswa
secara baik agar tidak terjadi konflik yang
berkepanj ngan. Selain itu,
jika perbedaan penda pat
waktu  diskusi, dos en
menengahi individu-i ndividu
tidak langsung menya lahkan
yang berbeda dengan lai nnya.
Supriadi (1994:165) m enyatakan bahwa hal

yang paling tidak menyenangkan bagi orang-

terjadi pada
hendaknya
dengan
individu

orang kreat f adalah apabila mereka tidak
memiliki peluang untuk menyatakan gagasan-
gagasannya.Jadi,

:* [
- 4
LT
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dikarenakan hal demikian guru mata
pelajaran dan guru bimbingan dan

konseling harus menghilangkan hambatan
ini. Peluang atau kesempatan yang dapat
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling
kreatif
gagasannya yaitu

kepada siswa untuk
mengkomunikasikan
menyediakan kotak suara, penempatan siswa
pada kegiatan ektrakurikuler, mengadakan
perlombaan atau mengikutsertakan anak
kreatif dalam perlombaan, dan melengkapi
atau menyediakan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan siswa. Peluang dalam

pengembangan Kreativitas bukan hanya di

sekolah, melainkan di luar sekolah.Dengan

memberikan  informasi  kepada  siswa
mengenai peluang-peluang di luar sekolah
yang dapat diakses oleh anak-anak kreatif.

5. Layanan bimbingan dan konseling Bimbingan
dan konseling merupakan pelayanan bantuan
untuk peserta didik berkenaan dengan
pengembangan kondisi kehidupan efektif
sehari-hari (KES) dan penanganan kondisi
kehidupan efektif sehari-hari yang terganggu
(KES-T), baik secara perorangan maupun
kelompok, agar mampu mandiri dan

berkembang secara optimal dalam bidang
pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan
sosial, kemampuan belajar, dan perencanaan
karir, melalui berbagai jenis layanan dan
kegiatan pendukung berdasarkan norma-
norma yang berlaku. Ini berarti bahwa
konselor harus memahami Kkarakteristik
individu yang dilayaninya secara baik agar
dapat terbantu menuju KES.

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya

keragaman tingkatan Kkreativitas mahasiswa

mensyaratkan perlu adanya layanan bimbingan
dan konseling berkenaan dengan pengembangan
kreativitas mahasiswa. Pelayanan bimbingan dan
konseling yang dimaksud

dapat  berupa

pemberian layanan

informasi berkenaan dengan dimensi-dimensi

kreativitas dan pengembangannya, layanan
penempatan dan penyaluran pada

media/lokasi yang mendukung
terkembangkannya kreativitas mahasiswa,

layanan Kkonseling individual yang membahas
masalah-masalah yang dihadapi mahasiswa
dalam Kreativitasnya, layanan bimbingan dan
konseling kelompok berkenaan dengan materi
kreativitas dan pengembangannya, layanan
advokasi terhadap hak-hak mahasiswa sehingga
kreativitasnya dapat muncul dan tersalurkan
dengan baik serta layanan lainnya. Pelayanan
bimbingan dan Kkonseling untuk membantu
pengembangan kreativitas mahasiswa dilakukan
secara terprogram dan di evaluasi secara
konsisten oleh pihak yang berkewenangan, dalam
hal ini Unit Pelayanan Bimbingan dan Konseling
(UPBK)

Pimpinan perguruan tinggi khususnya bidang

bersam  konselor-konselornya dan

kemahasiswaan dan pengembangan akademik
mahasiswa.

KESIMPULAN

Pendidikan diarahkan pada sumber daya manusia
yang terarah, terpadu dan menyeluruh melalui
upaya produktif
bangsa.seseorang  yang menempuh  jalur

berbagai komponen
pendidikan haruslah sadar dan terencana dalam
menjalaninya, supaya apa yang di dapatkan
sesuai dengan apa yang di harapkan. Salah satu
jenjang

pendidikan adalah pendidikan tinggi.Pendidikan
tinggi sebagai bagian dari pendidikan nasional
memainkan peranan dan strategis dalam
menciptakan suasana pendidikan yang bermutu
dan komprehensif dalam upaya mempersiapkan

mahasiswa menjadi individu yang mandiri dan

terampil
dalam layanan pendidikan dan
pengembangannya.Semua orang memiliki

kreativitas didalam diriya, permasalahannya
adalah sudah tersalurkan sebagaimana mestinya
atau tidak tersalurkan.Perguruan
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tinggi mempunyai peranan penting untuk
mengembangkan kreativitas ya ng dimiliki
oleh peserta didik (dalam hal ini
mahasiswa) sehingga dapat terealisasikan s
ebagaimana mestinya.
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